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ABSTRAKSI

Anak yang menjadi korban kekerasan perlu mendapatkan perhatian khusus dan penanganan secara khusus yang
melibatkan orang tua, keluarga, dan pemerintah, dan peran serta masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk
mempermudah korban tindak kekerasan melakukan pelaporannnya dan bagi masyarakat yang melihat tindak
kekerasan bisa langsung melapor lewat website agar pihak dari KOMNAS PA provinsi Banten bisa secepatnya
menangani korban. Metode pengembangan di penelitian ini adalah metode Waterfall. Metode Waterfall meliputi
Analisis kebutuhan perangkat lunak, Perancangan Sistem, Pengkodean, Pengujian Sistem, dan Deployment
Sistem. Dilanjutkan dengan pembuatan aplikasi berbasis Web dinamis dengan menggunakan bahasa pemograman
PHP dan MySql sebagai database. Dari hasil uji coba aplikasi, dihasilkannya aplikasi berbasis web yang
diharapkan mempermudah korban tindak kekerasan dan masyarakat yang melihat bisa melapor tanpa perlu datang
langsung ke kantor KOMNAS PA Provinsi Banten.

Kata Kunci: MySQL, PHP, sistem pengaduan kekerasan, waterfall, website.

ABSTRACT

Child violence is an andless phenomenon. Children who are victims of violence need to receive special treatment
involving parents, families and the government, as well as community participation. The purpose of this research
is to make it easier of violence to report it and fo people who see acts of violence to report directly via website so
that KOMNAS PA Banten province can deal with victims as soon as possible. The development method includes
software requirement analysis, system, design, coding, system testing, and system deployment. Followed by
creating dynamic Web-Based applications using the PHP programming language and MySQL as the database.
From the results of the application trial, a web-based application was produced which is expected to make it easier
for victims of acts of violence and people who see it to be able to report without the need to come directly to the
KOMNAS PA office in Banten Province.

Keywords: MySQL, PHP, violence complaint system, waterfall, website.
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I. PENDAHULUAN

Kasus kekerasan yang terjadi pada anak merupakan masalah yang sangat serius. Persoalan dan kekerasan
terhadap anak saat ini yang semakin menggulita membuat siapapun yang melihat dan menyaksikannya akan
terperangah dari mulai kekerasan fisik maupun non fisik. Mengutip laporan data dari KOMNAS PA Provinsi
Banten pada tahun 2017 — 2022 tingkat kekerasan di Provinsi Banten setiap tahunnya mengalami peningkatan. Di
tahun 2017 terjadi 26 kasus kekerasan, pada tahun 2018 sebanyak 39 kasus, pada tahun 2019 terjadi 38 kasus, di
tahun 2020 mengalami 69 kasus, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 136 kasus, dan di tahun 2022
terjadi 117 kasus. Dari total keseluruhan kasus ini berdasarkan gender 82% Kekerasan terjadi pada Anak
Perempuan.

Proses pelayanan pengaduan pada KOMNAS PA Kkini belum memanfaatkan teknologi karena sistem
pelaporannya korban harus datang ke kantor. Sehingga korban maupun orang yang melihat tindak kekerasan
tersebut sulit untuk melaporkannya. Staff yang menangani kasus kekerasan mengatakan banyak korban  enggan
melaporkan. Selain itu terdapat kasus dimana masyarakat provinsi banten yang tinggal di luar kota atau kabupaten
mengalami kekerasan dan ingin melaporkan kasus kekerasannya namun terhalang oleh jarak wilayah merasa sangat
sulit untuk melaporkan kasus kekerasan yang di alami karena mereka harus datang langsung ke kantor untuk
melaporkan kasusnya. Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan sarana dan prasarana yang memungkinkan
agar pengaduan pelaporan kekerasan dapat disampaikan secara mudah tanpa perlu datang ke kantor.

Il. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian ini mencoba merangkap beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan, yaitu penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan penelitian adalah penelitian yang dilakukan oleh Ria
Oktafiani dan Fitri Yunita pada tahun 2018 yang berjudul “Sistem Informasi Pengaduan Kekerasan Anak dan
Perempuan Berbasis Web” Universitas Islam Indragiri. Sistem informasi pengaduan ini memberikan kemudahan
bagi pengguna dan petugas dalam mengakses infomasi-informasi kekerasan yang terjadi. Pengolahan data secara
manual dapat menimbulkan beberapa hambatan diantara lain: pelapor harus datang ke kantor untuk mengadukan
pengaduan kekerasannya. Informasi kekerasan yang masih kurang ditemukan karena kurangnya keinginan korban
dan kurangnya promosi untuk mengadukan peristiwa yang dialaminya. Berdasarkan penelitian diatas dapat
diketahui bahwa masalah dan solusi yang ditemukan dalam penelitian ini hampir identik dengan penelitianyang
akan dilakukan. Hanya saja perbedaan nya penelitian ini tidak menggunakan konseling online.

I1l. METODE PENELITIAN
1. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian terapan (Applied Research) untuk mencari solusi
permasalahan yang dapat dimanfaatkan. fokus penelitian ini mengimplementasikan website untuk masyarakat
melaporkan pengaduan kekerasan terhadap anak Provinsi Banten. Penerapan sistem ini yakni menggunakan model
pengembangan Waterfall.
2. Tahapan Penelitian
Berikut disajikan alur tahapan penelitian yang dilakukan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Data Penelitian

Data primer berasal dari wawancara dan observasi langsung dengan petugas KOMNAS PA terkait dengan
sistem yang akan dibangun. Sementara untuk data sekunder adalah formulir rekam kasus, total data korban
kekerasan dan hasil penelitian yang serupa terkait sistem pengaduan kekerasan terhadap anak
4. Pengacuan Pustaka

Sistem dapat dikatakan sebagai sekelompok elemen yang digabungkan untuk tujuan yang sama. Sistemnya
bisa abstrak dan berwujud. sistem adalah suatu jaringan Kkerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan. [1]. Informasi terbagi menjadi dua poin, yaitu fakta dan data. Fakta adalah rangkaian fakta yang
terjadi dan Data memiliki banyak bentuk, bisa berupa gambar, suara, simbol atau angka [2]. Sistem informasi
merupakan sebuah kombinasi atau gabungan yang teratur dan terorganisir antara individu perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi (network communication) dan sumber daya yang
dikumpukan (collecting), modifikasi (modification), dan melakukan penyebaran informasi(broadcast) [3]. System
DevelomentLife Cycle (SDLC) sering disebut model Waterfall. Model ini disebut dengan Waterfall karena tahap
demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan terdiri dari
communication, planning, modelling, contruction, dan deployment[4].

Menurut Islamy [5], keluhan didefinisikan sebagai berikut, "Keberatan adalah arus kekecewaan, tentang
norma administrasi, kegiatan atau tidak adanya tindakan Mempengaruhi klien tunggal atau pertemuan klien".
Kekerasan terhadap anak adalah tindakan yang disengaja yang menyebabkan kerugian fisik atau emosional pada
anak. Dalam upaya untuk menegur anak karenaperilakunya yang tidak pantas, orang tua mencambuk, memukul,
danmenyakiti anak [6]. Untuk menampung keluhan masyrakat terkait kekerasan anak, diperlukan website sebagai
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Kumpulan halamanyang menampilkan informasi teks, data, gambar diam atau bergerak, data animasi, suara, video,
atau kombinasi dari semuanya, baik statis maupun dinamis [7]. Bahasa pemrograman yang digunakan memakai
Hypertext Preprocessor (PHP) untuk membuat website dinamis yang dapat berkomunikasi dengan pengunjung atau
pengguna [8]. Dan MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah banyak oleh para pemogram aplikasi Web

(9]

1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menghasilkan sistem pengaduan kekerasan terhadap anak yang dapat memudahkan korban
untuk melaporkan kasus kekerasan yang dialaminya tanpa perlu datang langsung kekantor KOMNAS PA Provinsi
Banten. Aplikasi membantu menyelesaikan masalah khususnya laporan kekerasan terjadi pada anak. Korban
melaporkan kasus kekerasan melalui aplikasi yang ini sehingga memudahkan korban berinteraksi dengan petugas.
Berikut ini deskripsii system:
1. Halaman Login
Pada halaman ini User menginput email dan password yang telah dimiliki agar dapat masuk kedalam system.
2. Halaman Regristrasi
Pada halaman registrasi pengguna meninput nama, surel/email, nik, no telepon, kata sandi dan mengulangi
kembali kata sandi dan alamat.
3. Halama Homepage
Berisikan informasi LPA Prov Banten, total kasus kekerasan masuk, total kasus kekerasan telah ditangani dan
mekanisme pelayanan yang ada pada LPA Provinsi Banten.
4. Halaman Utama Admin
Halaman utama menampilkan informasi pengaduan, jumlah laporan yang belum ditanggapi, jumlah pengaduan
yang telah selesai, jumlah data User dan grafik total kasus kekerasan.
5. Halaman utama Pelopor
Dashboar akan menampilkan informasi tentang pengaduan dan tanggapan yang telah masuk.
6. Halaman Profil
Profil akan muncul ketika pengguna mengklik fitur profilpada halaman yang ada di dashboar pelapor.
7. Halaman Pengaduan
Berisi identitas pelapor, identitas pelaku, identitas korban dan kronologi terjadinya kekerasan.
8. Halaman Pengaduan Admin
Berisikan laporan pengaduan yang telah terdaftar ke dalam sistem informasi tersebut berupa tabel.
9. Halaman Tambaha Pengaduan
Halaman tambah pengaduan muncul ketika user mengklik button Buat pengaduan.
10. Halaman Verifikasi Laporan Pengaduan
Berfungsi untuk memverifikasi laporan pengaduan yang telah masuk kedalam system.
11. Halaman Detail Pengaduan
Halaman detail pengaduan untuk melihat data pengaduan yang telah didaftarkan secara detail.
12. Halaman Tambah Tanggapan
Setelah selesai konseling, admin memberikan tanggapan setelah mengisi form pengaduan.
13. Halaman Management User
Berfungsi untuk admin dapat mengeloladata User seperti menambahkan , mengedit dan menghapus.
14. Halaman Kelola Data Laporan
Berfungsi untuk admin melakukankelola data laporan.
15. Halaman Cetak Laporan
Halaman ini muncul saat admin mengkilik button cetak pdf untuk mengunduh laporan dan mencetak hard

copy.

Untuk pengujian sistem aplikasi ini menggunakan metode Testing blackbox. Berikut ini pengujian aplikasi
menggunakan blackbox:
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Tabel 1. Hasil Pengujian

No. Fitur Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan
Berhasil Tidak
1 Login Menginput Email dan Password danklik Sistem Menampilkan d
button Login Halaman Dashboard
2 Registrasi Menginput Email dan Password lalu Sistem menampilkan halaman 0
mengklik button Login
Login
3 Pada menu navbarklik profil dan UpDate Sistem menampilkan halaman d
Update profil User UpDate Profil
Profil
4 Lupa Menginput Emaildan klik button Sistem mengirim notifikasi email ke O
Password konfirmasi pengguna
5 Input Pada Navbar Memilih menu Sistem Menampilkan Halaman form a
Pengaduan  Pengaduan dan klik button tambah pengaduan
pengaduan
6 Detail Pada halaman Pengaduan klikbutton Sistem menampilkandetail O
Pengaduan  detail pengaduan
7 Verifikasi Pada halaman data pengaduanklik button Sistem menampilkan action O
Pengaduan  verifikasi modals apakah data akan
diverifikasi.
8 Tambah Pada halaman pengaduan pilih Sistem menampilkan form O
Tanggapan  button tambah tanggapan tambah tanggapan
9 Print Pada halaman pengaduan pilih filter Sistem akan menampilkan d
laporan untuk mengkategorikanlaporan yang laporan dan bisadicetak dalam
sudah selesai danklik button print bentuk pdf
laporan
10  Logout Pada navbar pilih Logout Sistem akan menampilkan O

V. KESIMPULAN

kesimpulan sebagai berikut:
Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem pengaduan kekerasan terhadap anak yang dimana
dirancang dengan menggunakan visual code sebagai Text editor penulisan code dengan menggunakan bahasa
pemograman Laravel dan MySqgl Database sebagai penyimpanan data serta menggunakan metode Waterfall
sebagai tahap pengembangan sistemnya.
Cara mengimplementasinya, yaitu dengan cara memperkenalkan secara langsung sistem informasi pengaduan
kekerasan terhadap anak berbasis Web ini kepada masyarakat, dimana sistem ini memiliki fitur yaitu dapat
membuat pengaduan, menampilkan daftar pengaduan, pengaduan yang telah selesai, pengaduan yang telah

1.

diberikantanggapan, dan dapat mendownload laporan pengaduan pada setiap akhir bulan.

halaman
Homepage

Setelah melakukan serangkaian pengujian pada aplikasi yang telah dibangun, akhirnya dapat menarik sebuah

Adanya hasil analisa kebutuhan sistem informasi pengaduan kekerasan terhadap anak berbasis Web ini dapat
memudahkan masyarakat dalam membuat pengaduan tanpa perlu datang langsung kekantor KOMNAS

PA prov.Banten
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